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SUMMARY

LUXMAN APRI WIJAYA. Analysis of Basic Prices and Farming Income of
Members of Bank Indonesia-guided Chilli Clusters in Muara Burnai Village,
Lempuing Jaya District, Ogan Komering Ilir Regency (Supervised by ELISA
WILDAYANA and YULIAN JUNAIDI).

The purposes of this study are (1) to describe the management of chilli
cluster development by Bank Indonesia in Muara Burnai | Village Lempuing Jaya
District Ogan Komering Ilir Regency. (2) Analyzing the cost of goods and income
of Bank Indonesia chilli cluster farmers in Muara Burnai | Village Lempuing Jaya
District Ogan Komering Ilir Regency. (3) Analyzing the factors that influence the
cost of chilli in Muara Burnai | Village Lempuing Jaya District Ogan Komering
Ilir Regency. This research was carried out in Muara Burnai | Village, Lempuing
Jaya District Ogan Komering Ilir Regency. The location chosen is done by
purposive sampling or determined intentionally and it has certain considerations.
Data carried out in April 2019 until completion. The research method is the case
study method. Data collected in this study are primary data and secondary data.
The results obtained in this study are (1) The process of mentoring or coaching
members of the Bank Indonesia fostered chilli cluster in Muara Burnai | Village,
formed in 2013. Bank Indonesia also provided facilities and infrastructure in the
form of hand tractor machines, water pumping machines, seated scales, chilli
grinding machines, and auction market buildings. (2) This study shows that the cost
of red chilli in Muara Burnai | Village is Rp.6,278 per kilogam. Red chillies farming
income is Rp. 23,691,589 per arable area per planting period or Rp. 43,978,799
per hectare per planting period. (3) Factors that affect the cost of chillies are the
cost of seeds, fertilizer costs, and labor costs. While the factors that have no
significant effect on the cost of red chillies are the area of cultivation and the cost
of pesticides.

Key words: Bank Indonesia-guided chilli clusters, chilli farm income, cost price
analysis.



RINGKASAN

LUXMAN APRI WIJAYA. Analisis Harga Pokok dan Pendapatan Usahatani
Anggota Klaster Cabai Binaan Bank Indonesia di Desa Muara Burnai Kecamatan
Lempuing Jaya kabupaten Ogan Komering Ilir (Dibimbing oleh ELISA
WILDAYANA dan YULIAN JUNAIDI).

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan manajemen binaan
klaster cabai oleh Bank Indonesia di Desa Muara Burnai I, Kecamatan Lempuing
Jaya, Kabupaten Ogan Komering Ilir. (2) Menganalisis harga pokok dan
pendapatan petani klaster cabai binaan Bank Indonesia di Desa Muara Burnai I,
Kecamatan Lempuing Jaya, Kabupaten Ogan Komering Ilir. (3) Menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi harga pokok cabai di Desa Muara Burnai I,
Kecamatan Lempuing Jaya, Kabupaten Ogan Komering Ilir. Penelitian ini
dilaksanakan di Desa Muara Burnai |, Kecamatan Lempuing Jaya kabupaten Ogan
Komering Ilir. Lokasi yang dipilih dilakukan secara purposive sampling atau
ditentukan dengan sengaja dan miliki pertimbangan tertentu. Pengambilan data
penelitian dilaksanakan pada April 2019 sampai selesai. Metode penelitian yaitu
metode studi kasus. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer
dan data sekunder. Hasil yang di dapat dalam penelitian ini adalah (1) Proses
pendampingan atau pembinaan anggota klaster cabai binaan Bank Indonesia di
Desa Muara Burnai I, terbentuk pada tahun 2013. Kemudian mulai pembinaan
pengolahan lahan padi tahun 2014, perawatan tanaman pada tahun 2015, pemasaran
pada tahun 2016. Bank Indonesia juga memberikan bantuan sarana dan prasarana
berupa mesin hand tractor, mesin pompa air, timbangan duduk, mesin penggiling
cabai, dan gedung pasar lelang. (2) Penelitian ini menunjukan harga pokok cabai
merah di Desa Muara Burnai | yaitu sebesar Rp.6.278 per kilogam. Pendapatan
usahatani cabai merah yaitu sebesar Rp. 23.691.589 per luas garapan per masa
tanam atau sebesar Rp. 43.978.799 per hekter per masa tanam. (3) Faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap harga pokok cabai yaitu biaya benih, biaya pupuk, dan
upah tenaga kerja. Sedangkan faktor-faktor yang tidak berpengaruh nyata terhadap
harga pokok cabai merah yaitu luas garapan dan biaya pestisida.

Kata kunci: Analisis Harga Pokok, Klaster Cabai Binaan Bank Indonesia,
Pendapatan usahatani cabai.



SKRIPSI

ANALISIS HARGA POKOK DAN PENDAPATAN
USAHATANI ANGGOTA KLASTER CABAI BINAAN
BANK INDONESIA DI DESA MUARA BURNAI
KECAMATAN LEMPUING JAYA KABUPATEN
OGAN KOMERING ILIR

Diajukan Sebagai Syarat Untuk Mendapatkan Gelar
Sarjana Pertanian Pada Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya

Luxman Apri Wijaya
05011381520147

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2019



LEMBAR PENGESAHAN

ANALISIS HARGA POKOK DAN PENDAPATAN
USAHATANI ANGGOTA KLASTER CABAI BINAAN
BANK INDONESIA DI DESA MUARA BURNAII
KECAMATAN LEMPUING JAYA KABUPATEN
OGAN KOMERING ILIR

SKRIPSI

Sebagai Syarat Untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian
Pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

Oleh:
Luxman Apri Wijaya
05011381520147
Indralaya, November 2019

Pembimbing I Pembimbing I

Dr. Ir. Elisa Wildayana, M.Si. Ir. Yulian Junaidi, M.Si.
NIP. 1961042619870326067 NIP. 196507011989031005

Mengetahui,

Dekan Fakultas Pertanian

,\\

Drof-Pr. Ir. Andy Mulyana, M.Sc.
NIP 196012021986031003




Skripsi dengan Judul “Analisis Harga Pokok dan Pendapatan
Usahatani Anggota Klaster Cabai Binaan Bank Indonesia di Desa
Muara Burnai I Kecamatan Lempuing Jaya” oleh Luxman Apri
Wijaya telah dipertahankan di hadapan Komisi Penguji Skripsi
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada tanggal 14 November
2019 dan telah diperbaiki sesuai saran dan masukan tim penguji.

Komisi Penguji

1. Dr. Ir. Elisa Wildayana, M.Si. Ketua (. .
NIP. 196104261987032007
2. Ir. Yulian Junaidi, M.Si. Sekrctarisiiy 8 —= — % )

NIP. 196507011989031005

3. Dr. Dessy Adriani, S.P., M.Si. Anggota
NIP. 197412262001122001

4. Dr. Desi Aryani, S.P., M_Si. Anggota
NIP. 198112222003122001

Indralaya, November 2019

Ketua Jurusan Koordinator Program Studi
Sosial Ekonomi Pertanian Agribisnis
BESiE Miarvadi, M.Si. Dr. Desi Arvyani. S.P.. ML.Si.

NIP 196501021992031001 ' NIP 198112222003122001




PERNYATAAN INTEGRITAS

um= bertanda tangan di bawah ini:

ETA : Luxman Apri Wijaya
34 : 05011381520147
miul : Analisis Harga Pokok dan Pendapatan Usahatani Anggota Klaster
Cabai Binaan Bank Indonesia di Desa Muara Burnai I Kecamatan

Lempuing Jaya kabupaten Ogan Komering Ilir.

Menyatakan bahwa semua data dan informasi yang dimuat dalam skripsi ini
merupakan hasil penelitian saya sendiri dibawah supervisi pembimbing, kecuali

~ang disebutkan dengan jelas sumbernya, dan bukan hasil penjiplakan/plagiat.

“pabila di kemudian hari ditemukan adanya unsur plagiasi dalam skripsi ini, maka
saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar dari Universitas
Sriwijaya.

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak mendapat

opaksaan dari pihak manapun.

Indralaya, November 2019




RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Ogan Komering llir pada tanggal 17 April 1997,
merupakan anak kedua dari dua bersaudara dari pasangan Supardi dan Sukarni.
saudari perempuan bernama Mila Kurniawati. Tahun 2009 penulis menyelesaikan
pendidikan Sekolah Dasar di SDN 2 Lempuing OKI, kemudian melanjutkan
Sekolah Menengah Pertama di SMP Negeri 3 Lempuing OKI yang diselesaikan
pada tahun 2012 dan penulis menyelesaikan Sekolah Menengah Atas di Pondok
Pesanten SMA Islam Terpadu Raudhatul Ulum Saka Tiga Ogan Ilir pada tahun
2015.

Penulis terdaftar sebagai mahasiswa di Program Studi Agribisnis Jurusan
Sosial Ekonomi Pertanian di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada tahun
2014 melalui jalur USM. Sampai sekarang masih aktif menyelesaikan pendidikan
Strata 1 di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Selama masa studi di Program
Studi Agribisnis Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya penulis aktif mengikuti

beberapa Organisasi yang ada di dalam dan di luar jurusan.



KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirrabbil’alamiin, Puji dan syukur penulis panjatkan kepada

Allah SWT, karena atas berkah dan rahmat-Nya penulis dapat menyelesaikan

skripsi “Analisis Harga Pokok dan Pendapatan Usahatani Anggota Klaster Cabai

Binaan Bank Indonesia di Desa Muara Burnai | Kecamatan Lempuing Jaya

kabupaten Ogan Komering Ilir”. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan sebagai salah

satu syarat akademik yang sesuai dengan peraturan Universitas Sriwijaya untuk

memperoleh gelar Sarjana di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Tidak lupa,

ucapan terimakasih yang diberikan kepada :

1.

Kedua orang tua saya, Bapak Supardi dan Ibu Sukarni, yang saya cintai, serta
saudari saya, Mila Kurnia Wati dan tidak lupa almarhum kakek dan almarhumah
nenek saya yang selalu memberikan do’a dan motivasi dan menjadi contoh
teladan bagi penilis

Ibu Dr. Ir. Elisa Wildayana, M.Si. dan Bapak Ir. Yulian Junaidi, M.Si. sebagai
dosen pembimbing skripsi, yang telah memberikan masukan dan solusi terhadap
segala permasalahan yang dihadapi dalam menyelesaikan tugas akhir ini

3. Ibu Indri Januarti, S.P., M.Sc. sebagai dosen pembimbing akademik saya.

Ibu Dr. Dessy Adriani, S.P., M.Si. sebagai dosen penguji 1 dan Ibu Dr. Desi
Aryani, S.P., M.Si. sebagai dosen penguji 2 yang telah berkenan meluangkan
waktu dan tenaga untuk menghadiri ujian skripsi saya.

. Seluruh dosen Fakultas Pertanian, terutama dosen Agribisnis yang telah banyak

sekali memberikan ilmu yang bermanfaat yang akan sangat berguna bagi penulis

. Teman-teman yang saya, Rahma Afifah, Winda Adriaya, Dimas Setio Aji, Ardi

Sulistiadi, 1 Nyoman Jarwanto, Demas Lizardi, dan teman-teman yang telah
menjadi guru, tempat penghibur, sekaligus motivator dalam penulisan skripsi

ini.

. Nuke Dea Dwinda Pasaribu yang telah memberi dukungan dan dorongan dalam

penulisan skripsi ini.

. Teman-teman Agribisnis B 2015 Palembang yang telah menemani sekaligus

menjadi saksi dalam perjuangan semester demi semester yang telah kita hadapi

bersama.

vii Universitas Sriwijaya



9. Semua pihak yang terlibat dalam penulisan skripsi ini.

Penulis menyadari masih banyak kekurangan yang perlu disempurnakan.
Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang bersifat
membangun demi kesempurnaan penulisan dimasa yang akan datang. Akhir kata

semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak.

Palembang, November 2019

Penulis

viii Universitas Sriwijaya



DAFTAR ISI

Halaman

KATA PENGANTAR .ttt vi

DAFTAR IST. oo e e e nee e IX

DAFTAR TABEL ..ottt Xi

DAFTAR GAMBAR ...ttt ene e Xii
DAFTAR LAMPIRAN ... .ottt snree e xiii
BAB 1. PENDAHULUAN ..ot 1

1.1, Latar BelaKang .......ccoeieeiiiie et 1

1.2. RUMUSAN MaSAlAN ......ccooiiiiiiiiiiie e 5

1.3. Tujuan dan Manfaat ...........cccccveieiieiie e 5

BAB 2. KERANGKA PEMIKIRAN ...t 6

2.1, TINJaUAN PUSTAKA ........ccvviiiiiiiieieieieee e 6

2.2. Model PENEKALaN. ........cccuoiiieieieese e 24
A T 010 (] USSR 25
2.5. Batasan Operasional...........ccceeieiiiiiinesiseeee e 25
BAB 3. PELAKSANAAN PENELITIAN.......cooiiiee e 27
3.1, Tempat dan WakKtU...........ccoooviieeiiiicie e 27
3.2. Metode Penelitian ..........cccoviiiieieiese e 27
3.3. Metode Pengumpulan Data...........cccooeiireiiiinieceec e 28
3.4. Metode Pengolahnan Data ...........ccceoeierinininiiieice e 28
BAB 4 PEMBAHASAN .....cooiiiietce et 34
4.1, Keadaan UmMUIM .......cccoiiiiiiiiiieieie st 34
4.1.1. Letak dan Batas Wilayah Aministrif ...........cccoooviiinininccee, 34
4.1.2. Geografis dan TopOgrafi.........ccoeieriiirirenisieee e, 34
4.1.3. Keadaan Penduduk.............ccoueirioieiinisisceeeiee e 35
4.1.4. Sarana dan PraSarana ..........ccocceoeeeeneenueseeseenieseesiee e sesseee e seeesnens 38
4.2. Karakteristik Petani Contohn ...........cccoviveieiieniiecc e 41
O N U1 T g o= = T SRS 41
4.2.2. PendidiKan Petani.........ccceiiiiieiiiiiseee e 42
4.2.3. Jumlah Anggota Keluarga Petani............ccccovveviiiiiiiieeiic e, 43

IX Universitas Sriwijaya



4.2.4. Pengalaman UsSahatani...........ccccceeveieeieiie i 45

4.2.5. LUAS GArQPAN ...eoiiiviiiiiiieeiiiie ettt 45
4.3. Klaster Cabai Binaan Bank Indonesia di Desa Muara Burnai I................ 46
4.3.1. Pembentukan Kelompok KIaster ..., 46
4.3.2. PEMDINGAN ......coiiiiic s 47
4.3.3. BANMUAN ...ttt 48
4.3.4. Monitoring dan EValuasi ...........cccocerieiiiieiieiese e 49
4.4. Kegiatan Usahatani Petani Anggota Klaster Cabai Merah di Desa

MUBFE BUINAT T 50
4.4.1. Pengolahan Lahan ... 50
A.4.2. PEISEMANAN .. .eevieiieiiiesieesiesieesteeseeeseeste e e see e e saesseesre e teaneesreesaeeneesreenseens 52
4.4.3. PENANAMEIN ...ttt ettt n e ne e nne e 53
444, PeMEIINAIaAN ......coveiviieiieiieee e 54
4.4.5. Panen dan Pasca Panen ..........ccccveeieeieiie s 57
4.4.6. Proses Pasar Lelang Anggota Klaster Cabai Binaan Bank Indonesia

di Desa Muara BUurnai L..........ccooeviiiniiiiinieeee e 59

4.5. Analisis harga pokok dan Pendapatan petani Anggota Klaster Cabai

Binaan Bank Indonesia di Desa Muara Burnai | ..........cccccocevcvivinniennnn. 60
4.5.1. Biaya Produksi Petani Anggota Klaster cabai Binaan Bank

Indonesia di Desa Muara Burnai | ..........cccccoevevieneeieninneene e 60

4.5.2. Penerimaan Petani Cabai Merah di Desa Muara Burnai I ..................... 66
4.5.3. Pendapatan Petani Cabai Merah di Desa Muara Burnai I...................... 66
4.5.4. Analisis Harga Pokok Cabai Merah di Desa Muara Burnai I................ 69
4.6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Harga Pokok Cabai Merah di Desa

MUBIE BUNAT T ..o 70
4.6.1. Uji ASUMST KIASTK.......ooviiiiiiiiiiceese e 72
4.6.2. Pengujian Model REGIESI ........ccovviiiiiiiiiieseeeeee e, 76
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN ..ottt 80
5.1, KESIMPUIAN ... e 80
ST T L Lo ST 81
DAFTAR PUSTAKA ettt et e e nee e 82
LAMPIRAN ..ottt e e s e e e e e e e e e snrneaeeans 85

X Universitas Sriwijaya



Tabel 1.1.
Tabel 1.2.
Tabel 2.1.
Tabel 4.1.
Tabel 4.2.
Tabel 4.3.
Tabel 4.4.
Tabel 4.5.
Tabel 4.6.
Tabel 4.7.
Tabel 4.8.
Tabel 4.9.
Tabel 4.10
Tabel 4.11

Tabel 4.12.
Tabel 4.13.
Tabel 4.14.
Tabel 4.15.
Tabel 4.16.
Tabel 4.17.
Tabel 4.18.
Tabel 4.19.
Tabel 4.20.
Tabel 4.21.
Tabel 4.22.
Tabel 4.23.
Tabel 4.24.

DAFTAR TABEL

Halaman

Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Cabai Tahun 2013-2017.... 2

Produksi Cabai Besar di Provinsi Sumatra Selatan ................cc.co...... 3

Kandungan Gizi Cabai Merah Besar ............ccocevveiiieiencnenesenee 8
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin ...........cccocociiiinnnnns 37
Jumlah Penuduk Berdasarkan Agama .........c.cccccevvevveveieesnesieseenn 38
Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur..........ccccooeveinnnnenicnennnnnnens 39
Fasilitas Pendidikan di Desa Muara Burnai I ..........c.cccccvevviveninnnnnne 41
Sarana Peribadatan di Desa Muara Burnai | ............ccoceveniiininnnnns 41
Sarana Kesehatan di Desa Muara Burnai | ..........cccccoocvveveniinnnnnnn, 42
Tenaga Kesehatan di Desa Muara Burnai | .............ccccceeveieiieneenne. 42
Rata-rata Usia Petani Contoh...........cccocvvveiiiieieeie e 44
Tingkat Pendidikan Petani Contoh ... 44
. Jumlah Anggota Keluarga Petani Contoh............cccccceeviieiveinennn, 46
. Pengalaman Usahatani Petani Contoh .............cccccevvveiiiciicciec, 46
Luas Garapan Petani Contoh ..........cccoceveriiininiiicienec s 47
Bantuan dari Bank INAONESaI .........cccccveiveiiiieiieicce e 49
JENIS-JENIS PUPUK .....cooiiviiiicc e 53
Dosis Pemupukan Tanaman Cabai Merah.............c..cccoeveveiieieennnne 56
Rata-rata Biaya Tetap Usahatani Cabai Merah..............cccccoevvnnnnee. 61
Rata-rata Biaya Variabel Usahatani Cabai Merah.............c..cc.c....... 62
Rata-rata Biaya Produksi Total............ccccoevviieiievieiccec e 64
Produksi Cabai Merah............cccooeiiiiiiniiinieieeese e 65
Rata-rata Pendapatan Petani Anggota Klaster Cabai Merah ........... 68
Rata-rata Harga Pokok Cabai Merah ............ccoooviiiiiiiniiiiiins 69
Nilai Tolerane dan VIF Hasil Output SPSS ..., 72
Hasil Uji heteroskedestisitas dengan Uji Glasjer..........ccccccovveveennen. 74
Hasil ANaliSis REQIESI........cciiiiiiiiee e 75
Xi Universitas Sriwijaya



Gambar 2.1.
Gambar 2.2.
Gambar 4.1.
Gambar 4.2.
Gambar 4.3.
Gambar 4.4.
Gambar 4.5.
Gambar 4.6.

DAFTAR GAMBAR

Halaman
SIStEM PrOCUUKSI.......eeiviiiiiieciieie e 13
Model Pendekatan DiagramatiK.............ccocoririieiienencnencsenene 24
Packing Cabai Merah ..........ccccoeiveii i 58
Proses Penggilingan Cabai Merah ............ccccoocvviviiieie e, 59
Grafik Produksi Cabai Merah ..........cccccoviiiiiiiiienenie e 65
Grafik Harga Jual Cabai Merah ...........cccocoiviviiiiiini e 67
Normal Probability Plot hasil Uji Normalitas ..............cccccceveneee. 71
Scatterplot Hasil Uji Heteroskedestisitas............c.ccccevvvievvciieennenn. 73

Xii Universitas Sriwijaya



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

Lampiran 1. Peta wilayah Desa Muara Burnai | Kecamatan Lempuing Jaya.... 85
Lampiran 2. Identitas petani cabai anggota klaster cabai binaan Bank

Indonesia di Desa Muara Burnai I, Tahun 2018. ...........c.cccoeenee. 86
Lampiran 3. Biaya penyusutan cangkul............cccooveviveriiiieiieese e 87
Lampiran 4. Total biaya tetap petani anggota klaster cabai di Desa Muara

BUNAi [, 2018 ... 91
Lampiran 5. Biaya cbenih cabai di Desa Muara Burnai I, 2018.............c..cc....... 92
Lampiran 6. Total biaya produksi petani cabai di Desa Muara Burnai I, 2018.. 105
Lampiran 7. Produksi cabai merah di Desa Muara Burnai I, 2018..................... 106
Lampiran 8. Total penerimaan petani anggota klaster cabai di Desa Muara

BUrnai 1, 2018 ........oiiiiiiec e 109
Lampiran 9. Total pendapatan petani anggota klaster cabai di Desa Muara

BUrnai 1, 2018 ........oiiiiiiec e 120
Lampiran 10. Harga pokok cabai merah di Desa Muara Burnai I, 2018............. 121
Lampiran 11, INPUE SPSS........coiiiiiee e 122
Lampiran 12. Hasil output SPSS One Sample Kolmogrov ............ccccecvevevieennene 123
Lampiran 13. Hasil output SPSS Uji GIaJSer.........ccooeiiiiniiiiniienesese s 124
Lampiran 14. Hasil output SPSS F hitung........ccccoeiieiiiieceee e 125
Lampiran 15. Hasil output SPSS Uji Koefisien Determinasi R2................c....... 126
Lampiran 15. (Lanjutan) Hasil output SPSS T hutung .......cccceovvivvveieiieieenne 126
Lampiran 16. Bantuan anggota klaster di Desa Muara Burnai I, 2018............... 127
Lampiran 17. Proses pengolahan lahan di Desa Muara Burnai I, 2018.............. 128

Xiii Universitas Sriwijaya



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara agraris, pembangunan di sektor
pertanian yang menjadikan prioritas utama. Hal ini disebabkan karena Indonesia
merupakan salah satu negara yang memiliki komitmen tinggi terhadap
pembangunan ketahanan pangan sebagai komponen yang strategis dalam
pembangunan nasional. Rencana Strategis Kementerian Pertanian 2015-2019
disusun sebagai perwujudan amanah Undang-Undang Nomor 17 tahun 2007
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025 yang
saat ini memasuki tahap ke-3 (2015-2019) sebagai kelanjutan dari RPJMN tahap
ke-2 (2010-2014) yang telah berakhir. RPJMN tahap ke-3 (2015-2019) difokuskan
untuk memantapkan pembangunan secara menyeluruh dengan menekankan
pembangunan kompetitif perekonomian yang berbasis sumberdaya alam yang
tersedia, sumberdaya manusia yang berkualitas dan kemampuan penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari
pentahapan RPJPN 2005-2025 (Kementrian Pertanian, 2015).

Negara Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar
penduduknya bermata pencaharian di sektor pertanian. Sektor pertanian memiliki
peran yang sangat besar dalam pembangunan perekonomian Negara Indonesia.
Sektor pertanian juga merupakan salah satu yang berpengaruh di dalam
pembangunan nasional dalam halnya memperkuat ketahanan perekonomian suatu
bangsa. Dilihat dari besarnya jumlah tenaga kerja yang bekerja di sektor pertanian.
Pembangunan sektor pertanian sebagai sektor pangan yang utama di Indonesia
sangatlah penting dalam pembangunan negara. Hal ini dikarenakan 55% penduduk
Indonesia bekerja melakukan kegiatan di sektor pertanian dan berdomisili di daerah
perdesaan.

Jumlah penduduk Indonesia yang bekerja sebanyak 127,07 juta orang,
struktur penduduk bekerja menurut lapangan pekerjaan pada Februari 2018
didominasi oleh tiga sektor, yaitu pertainian, kehutanan, dan perikanan sebesar
30,46%, perdagangan sebesar 18,53%, dan Industri Pengolahan sebesar 14,11%

(Badan Pusat Statistik, 2018). Pertanian dalam terdiri dari lima subsektor, yaitu
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tanaman pangan, perkebunan, peternakan, perikanan, dan kehutanan. Salah satu
subsektor pertanian yang memiliki peluang cukup baik dan produksi yang cukup
besar adalah hortikultura. Hortikultura memegang peranan penting dalam pertanian
Indonesia secara umum. Salah satu jenis usaha agribisnis hortikultura yang
cukup banyak diusahakan oleh para petani yaitu cabai (Capsicum annuum L.).
Cabai menjadi salah satu komoditas sayuran yang banyak dibutuhkan dan
digunakan masyarakat sebagai penyedap rasa, baik masyarakat lokal maupun
internasional. Setiap harinya permintaan akan cabai, semakin bertambah seiring
dengan meningkatnya jumlah penduduk di berbagai negara.

Cabai merah merupakan komoditas hortikultura yang memiliki nilai
ekonomis tinggi. Cabai merah umumnya digunakan sebagai bumbu masakan, obat-
obatan, kosmetik, zat pewarna dan juga bahan industry dan olahan lainnya.
Tanaman cabai merah yaitu jenis tanaman yang dibudidayakan di daerah tropis.
Masyarakat Indonesia khususnya Pulau Sumatera memiliki kebiasaan dan kesukaan
mengonsumsi makanan yang pedas yang berbahan baku dari cabai. Sehingga
permintaan akan komoditas cabai dari waktu ke waktu semakin tinggi membuat
komoditas ini menjadi salah satu kebutuhan pokok dalam pola konsumsi oleh
masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, maka komoditas cabai dapat diandalkan
sebagai komoditas ekspor non migas dalam bentuk segar atau pun olahan kering.

Luas areal panen dan tingkat produksi cabai pada tahun 2015-2017. Luas
areal panen terus mengalami peningkata dari tseahun 2015 yaitu sebesar 120.847
Ha hingga tahun 2017 yaitu 142.47 Ha, sama halnya dengan luar areal panen,
tingkat produksi cabai juga mengalami peningkatan dari tahun 2015 yaitu sebesar
1.045.182 ton, dan tahun 2017 sebesar 1.206.266 ton (Badan Pusat statistik, 2017).

Tabel 1.1. Luas Panen dan Produksi Cabai Tahun 2015-2017

Tahun Luas Panen (Ha) Produksi (Ton)
2015 120.847 1.045.182
2016 123.404 1.045.587
2017 142.547 1.206.266

Sumber : BPS, 2017

Dari data di atas bahwa luas panen maupun jumlah produksi cabai selalu
mengalami peningkatan dari tahun 2015 hingga tahun 2017. Di Provinsi Sumatra
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Selatan sendiri memiliki prospek dalam pengembangan cabai merah di Indonesia
karena setiap tahun dari tahun 2015 sampai tahun 2017 terus mengalami kenaikan

jumlah produksinya seperti Tabel 1.2. sebagai berikut:

Tabel 1.2. Produksi cabai besar di provinsi Sumatra Selatan.

Produksi Cabai (Kuintal)

Kabupaten/KabKota
2015 2016 2017
Ogan Komering Ulu 7.851 19.590 21.645
Ogan Komering Ilir 9.367 27.775 184.091
Muara Enim 21.889 31.519 32.108
Ogan Komering Ulu Selatan 10.840 100.847 99.213
Ogan Komering Ulu Timur 16.672 61.534 20.752
Ogan Ilir 8.607 15.716 27.924
Pagar Alam 6.920 26.006 41.280
Sumatera Selatan 134.400 357.593 562.937

Sumber: BPS, 2017

Berdasarkan tabel di atas, dapat kita ketahui bahwa produksi cabai besar di
Provinsi Sumatra Selatan terus mengalami peningkatan dari tahun 2015 sebesar
134.400 kuintal atau 13.440,0 ton dan pada tahun 2017 sebesar 562.937 kuintal atau
56.293,7 ton. Jumlah terbesar berada di Kabupatenah Ogan Komering Ilir yaitu
sebesar 184.091 kuintal atau setara dengan 18.409,1 ton pada tahun 2017.

Menurut Kuswadi (2006), Harga pokok produksi yaitu semua biaya yang
dikeluarkan untuk memproduksi suatu barang atau jasa jualan selama periode yang
bersangkutan. jadi, pada hakikatnya tidak berbeda dengan harga atau biaya untuk
memperoleh barang jadi untuk dijual. Harga pokok merupakan suatu unsur yang
sangat diperuntuhkan yang dapat dijadikan sebagai acuan keberhasilan usaha yang
dijalankan oleh petani. Seorang produsen yang dapat bertahan dan mengembangan
usaha yang dijalankan ke arah yang lebih maju ialah sebagai produsen yang dapat
menentukan harga pokok secara akurat. Menurut Suyudi (2016), faktor — faktor
penentu harga pokok dalam usahatani cabai merah ialah biaya total dan jumlah
produksi yang didapatkan. Jika terjadi suatu perubahan maka hal tersebut dapat

berpengaruh dalam menentukan harga pokok.
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Harga cabai merah di pasar Indonesia selalu mengalami fluktuasi, bahkan di
awah tahun 2017 tingkat harga cabai di petani hanya berkisar pada Rp 40.000/kg.
Namun harga cabai di pasar mencapai titik tertinggi antara Rp 90.000 hingga Rp
140.000/kg. Pergerakan harga cabai di pasar Indonesia sepanjang tahun naik-turun,
dalam waktu beberapa bulan harga cabai bisa bergerak dari titik paling tinggi
sampai titik terendah. Pada Juni 2018 penurun harga cabai merah keriting dari Rp
40.000/kg menjadi Rp 35.000/kg (finance.detik.com).

Penentuan harga pokok produksi dibutuhkan dalam usahatani cabai sebagai
alat dalam mengukur kemampuan petani dalam meningkatkan laba/ keuntungan
usahataninya. Pentingnya penentuan harga pokok produksi cabai di saat kondisi
pasar Indonesia yang selalu mengalami fluktuasi harga, sehingga mengharuskan
petani dapat memperhitungkan harga pokok produksi agar petani tidak menderita
kerugian dalam usahataninya di masa yang akan datang.

Penentuan harga produksi yang efektif akan memungkinkan petani
merencanakan pendapatan dan keuntungan dengan baik. informasi harga pokok
produksi menjadi sangat penting bagi suatu usahatani dalam menetapkan harga jual
yang akan ditawarkan. Harga jual di bentuk sesuai dengan struktur biaya produksi
atau harga pokok produksinya. Ketetapan petani menghitung dan memperkirakan
harga pokok produki akan memudahkan petani dalam memperkirakan struktur
biaya produksinya.

Bank Indonesia telah melakukan pendampingan dan pembinaan dalam
melakukan kegiatan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) Sejak tahun 2006,
Bank Indonesia telah melaksanakan program pengembangan klaster UMKM
produsen komoditas unggulan daerah maupun komoditas ekspor. Program ini
bertujuan mendukung pengembangan ekonomi daerah melalui peningkatan kinerja
UMKM vyang tergabung dalam klaster. Berbagai intervensi dilakukan Bank
Indonesia, meliputi proses usahatani dari hulu sampai hilir antara lain dari aspek
budidaya, aspek pengolahan pascapanen, hingga pemasaran produk (Bank
Indonesia, 2017).

Di Desa Muara Burnai pada tahun 2018 terdapat lahan lebih kurang seluas 30
hektar yang digunakan sebagai lahan garapan usahatani cabai anggota klaster cabai

binaan Bank Indonesia. Anggota klaster cabai binaan Bank Indonesia di Desa
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Muara Burnai | Kecamatan Lempuing Jaya yaitu sebanyak 50 orang anggota.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Harga Pokok dan Pendapatan Usahatani
Anggota Klaster Cabai Binaan Bank Indonesia di Desa Muara Burnai | Kecamatan

Lempuing Jaya kabupaten Ogan Komering Ilir.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka beberapa permasalahan
yang akan diteliti adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana manajemen pembinaan klaster cabai oleh Bank Indonesia di Desa
Muara Burnai |, Kecamatan Lempuing Jaya, Kabupaten Ogan Komering Ilir.

2. Berapa besar harga pokok dan tingkat pendapatan petani cabai anggota klaster
binaan Bank Indonesia di Desa Muara Burnai I, Kecamatan Lempuing Jaya,
Kabupaten Ogan Komering Ilir.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi harga pokok cabai di Desa Muara Burnai I,
Kecamatan Lempuing Jaya, Kabupaten Ogan Komering Ilir.

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian yang akan dilakukan sebagai berikut :

1. Mendeskripsikan manajemen pembinaan klaster cabai oleh Bank Indonesia di
Desa Muara Burnai |, Kecamatan Lempuing Jaya, Kabupaten Ogan Komering
ir.

2. Menganalisis harga pokok dan pendapatan usahatani cabai angota klaster cabai
binaan Bank Indonesia di Desa Muara Burnai I, Kecamatan Lempuing Jaya,
Kabupaten Ogan Komering Ilir

3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi harga pokok cabai di Desa
Muara Burnai I, Kecamatan Lempuing Jaya, Kabupaten Ogan Komering Ilir.

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan :

1. Dapat berguna untuk menambah informasi dan pengetahuan kepada semua pihak

yang membutuhkan.
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2. Penelitian ini dapat menambah wawasan, pengalaman bagi peneliti dan menjadi
sumber informasi bagi peneliti lain maupun pihak instansi terkait.
3. Memberikan gambaran dan informasi bagi masyarakat mengenai pola usahatani

cabai merah, pasar lelang, biaya, tenaga kerja, serta produksinya yang berkaitan
dengan pendapatan petani.
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